Wawancara OSID Keamanan
 
Namanya siapa kak? Fazira Fazira kelas berapa? Saya kelas 8 SMP Makasih ya Fazira atas waktunya Ini kakak Dewi dari UIN Araniri Kakak ingin sedikit Mencari Nazira Pertama itu kakak mau nanya sih 

Dewi Sri: Apa sih alasan Nazira Bersedia menjadi bagian dari OSID? 
Nazira: Saya ingin menjadi bagian dari OSID Karena ingin berkontribusi Lebih dalam membangun suasana Di sipil dan tetap di dayang kak Selain itu, saya juga merasa ini adalah Kesempatan untuk belajar kepimpinan Dan pengujawab Terutama dalam membimbing teman-teman santri Agar patuh cara aturan kak Lalu lanjut ya Nazira ditempatkan Di bagian apa dalam struktur OSID? Saya ditempatkan di bidang Keamanan kak dan ketertiban santri Tugas utama saya Mengawasi pelaksanaan aturan harian Seperti keadilan santri di kelas Waktu tidur dan penggunaan Atribu sesuai Penggunaan atribu sesuai itu seperti Ciput, mindset Postaki dan lain-lain kak Berarti santri Di Norofukur harus Diamankan ya Dengan memakai ciput, mindset Dan postaki Iya kak Saya itu di bagian Keamanan kami itu Harus dilaksanakan Untuk menutupkan aurat Masya Allah, bagus ya programnya Lalu apa tuh Bentuk program kerja Atau kegiatan Yang anda jalankan Untuk meningkatkan kedisiplinan santri Kami menjalankan Program proaktori rutin Dazi atribut serta Inteksi pendadak diasama untuk memastikan Tidak ada santri yang melanggar aturan Setelah itu kami juga Mengadakan kegiatan peminaan disiplin Seperti penyeluhan dan diskusi Bersama santri baru Lalu Bagaimana sih pola kerja Harian kakak Di anggota OSIT Setiap hari Saya punya jadwal piket kak Mulai dari pagi Mengecek kehadiran, siang mengontrol aktivitas di asrama Dan malam Mengawasi ketertiban tidur Kami juga harus hadir Dalam rapat mingguan untuk Mengevaluasi kegiatan dan mendiskusi Kendala yang ada kak Bagus ya Terus bagaimana sih Perasaan Nazira saat ada Saat harus menegur teman sendiri Yang melanggar aturan Awalnya Saya merasa tidak enak kak Sama kawan saya, tapi saya belajar Untuk bersikap adil, saya pikir Kalau saya membiarkan Teman saya melanggar, maka saya tidak Menjalankan aman dengan baik kak Saya biasanya menegur dengan cara yang baik Agar tidak menyinggung perasaannya Apakah menurut Nazira OSI cukup berpengaruh dalam Membina kedisiplinan sentri Menurut saya OSI cukup berpengaruh Karena kami yang paling dekat dengan sentri Sehari-hari, dengan perdekatan yang tepat Kami bisa menjadi pengingat Dan pengawas yang efektif Apalagi jika didukung oleh Ustaz dan peminat Apakah tantangan terbesar Yang Nazira hadapi Sebagai anggota OSI? Tantangan terbesarnya adalah Ketika harus berhadapan dengan sentri Yang kelas kepala atau tidak mau ditegur Kadang juga ada Tekanan dari teman-teman yang merasa tidak suka Dewasi, setelah itu Membagi waktu antara belajar dan Tiga OSI juga cukup selit bagi saya kak Bagaimana Nazira mengatur Waktu antara belajar Dan tugas sebagai Anggota OSI? Saya membuat jadwal harian Dan mencoba disiplin Dalam jalankannya Waktu belajar saya Maksimalkan di setiap tugas Dan saya memanfaatkan Waktu malam atau setelah subuh Untuk mengulang pelajaran Untungnya OSI juga saling membantu Jika ada yang kesulitan Apakah Nazira Merasa mendapat dukungan Dari teman-teman Atau sentri lainnya? Benar, sebagian besar Teman mendukung Walaupun ada yang beberapa Yang mungkin merasa terganggu Tapi mereka tetap menghormati Posisi saya sebagai anggota OSI Bahkan ada yang sering memberi Masukan atau bantu Memberi contoh kepada sentri lain Lalu bagaimana proses pengarahan Yang diberikan oleh pembina Kepada anggota OSI? Pembina OSI Rutin memberi pengarahan Seminggu sekali Biasanya berupa motivasi Pembekalan sikap Dan strategi dalam menangani Pelanggaran Kami juga diberi ruang Untuk menyampaikan kendala Atau usulan agar kegiatan Lebih efektif Apakah Nazira dilibatkan Dalam penyusunan program kerja Program kerja OSI? Ya Kami dilibatkan Dalam musyawarah Awal tahun pelajaran Setiap bidang Mengusulkan programnya Lalu kami Diskusikan bersama Dan disesuaikan dengan visi Dan misi daya Saya merasa dihargai Karena pendapat saya Ikut dipertimbangkan Apakah manfaat Yang Nazira rasakan Setelah menjadi anggota OSI? Menurut saya Saya lebih percaya diri Lebih disiplin Dan belajar memimpin dengan adil Saya juga lebih pekah terhadap lingkungan sekitar Dan bisa membangun relasi Yang baik dengan santri Maupun ustaz Maupun ustaz Dan ustazah Terus bagaimana reaksi Santri saat Beri sanksi Yang diberikan oleh OSI? Beragam Ada yang langsung menerima dan sadar Tapi ada juga yang membantah atau marah Kami berusaha memberi sanksi Secara edukatif dan tidak mempermalukannya Agar mereka lebih mudah Menerimanya Apakah OSI memiliki strategi Khusus agar santri Mau taat aturan? Ya kak Salah satunya dengan pendekatan persuasif Dan teladan dari Anggota OSI sendiri Kami juga mengadakan kegiatan yang menarik Seperti pelombaan disiplin antar kamar Agar santri merasa tertentang Untuk taat aturan Apakah ada pelatihan Yang diberikan oleh Apakah ada pelatihan Yang diberikan kepada anggota Sebelum atau Sebelum memulai tugas? Apakah Nazira dan teman-teman Ada mendapatkan pelatihan Yang diberikan kepada anggota Sebelum memulai bertugas? Ada kak Kami mengikuti masa orientasi OSI selama beberapa hari Dalam pelatihan itu Kami diajarkan untuk berkomunikasi Yang efektif Cara memberi sansi Serta diberi pengetahuan dasar Tentang pembinan dan peraturan daya Pelatihannya biasanya Diberikan oleh siapa? Oleh pembina Apa hal yang paling berkesan Menurut Nazira selama menjadi Anggota OSI? Menurut saya sendiri Yang paling berkesan adalah Saat saya berhasil membantu Seorang santri yang dulunya sering melanggar Tapi akhirnya berubah Dan jadi lebih disiplin Dia bahkan mengucapkan terima kasih Karena saya tidak menyerah Menunggurnya Apakah ada hambatan Yang Nazira lalui Selama menjadi anggota OSI? Dalam usaha menegakkan kedisiplinan Santri di daya nuruf fikri? Ada Terutama ketika santri Menganggap kami terlalu keras atau sok kuasa Tapi saya menyadari bahwa itu Bagian dari dinamika Kami terus belajar memperbaiki Cara pertekatan agar mereka Bisa memahami maksud baik kami Apa harapan Nazira terhadap OSI Untuk periode selanjutnya? Atau untuk kedepannya? Saya harap OSI semakin solid Profesional Dan terus mendapat Dukungan dari semua pihak Semoga OSI bisa jadi Wadah pembinaan yang efektif Dan tetap menjadi teladan dalam kedisiplinan Di lingkungan daya
 

Hasil Deskriptif

Nazira, seorang santri kelas 8 SMP, menjadi anggota OSID dengan penuh semangat. Ketika ditanya mengenai alasannya bergabung dengan OSID, Nazira menjelaskan bahwa ia ingin berkontribusi lebih dalam menciptakan suasana yang baik dan disiplin di lingkungan pondok. Baginya, menjadi bagian dari OSID adalah kesempatan berharga untuk belajar kepemimpinan, tanggung jawab, serta membimbing teman-teman agar mematuhi aturan pondok.
Di dalam struktur OSID, Nazira dipercaya untuk mengemban tugas di bidang Keamanan dan Ketertiban Santri. Tugas utamanya adalah memastikan pelaksanaan aturan harian berjalan dengan baik. Ia mengawasi berbagai aspek, mulai dari ketertiban di kelas, waktu tidur santri, hingga penggunaan atribut sesuai aturan pondok seperti ciput, manset, dan kaos kaki. Menurut Nazira, pengawasan ini penting agar santri tetap menjaga aurat dan mematuhi tata tertib yang telah ditetapkan.
Nazira juga menjelaskan berbagai program kerja yang dijalankan oleh bidang Keamanan untuk meningkatkan kedisiplinan santri. Beberapa di antaranya adalah kegiatan patroli rutin untuk memeriksa atribut, inspeksi mendadak di asrama, serta program pembinaan disiplin melalui penyuluhan dan diskusi bersama santri baru.
Dalam keseharian, Nazira menjalankan jadwal piket yang cukup padat. Mulai dari pagi, ia bertugas mengecek kehadiran santri, siang hari mengontrol aktivitas di asrama, dan malam hari mengawasi ketertiban tidur. Selain itu, ia juga menghadiri rapat mingguan bersama anggota OSID lainnya untuk mengevaluasi kegiatan dan mendiskusikan kendala yang dihadapi.
Saat ditanya mengenai perasaannya ketika harus menegur teman yang melanggar aturan, Nazira mengakui awalnya merasa tidak enak. Namun, ia belajar untuk bersikap adil dan memahami bahwa menegur adalah bagian dari tanggung jawabnya. Nazira selalu berusaha menegur dengan cara yang baik agar tidak menyinggung perasaan temannya.
Nazira meyakini bahwa OSID memiliki pengaruh besar dalam membina kedisiplinan santri. Karena OSID terdiri dari santri itu sendiri, mereka lebih dekat dengan para santri lainnya, sehingga mampu menjadi pengingat dan pengawas yang efektif, terutama jika didukung oleh ustadz, ustadzah, dan pembina.
Tantangan terbesar yang dihadapi Nazira sebagai anggota OSID adalah saat harus berhadapan dengan santri yang sulit diatur atau tidak mau ditegur. Selain itu, tekanan dari teman sebaya yang merasa terganggu juga menjadi hambatan, ditambah dengan kesulitan dalam membagi waktu antara belajar dan tugas sebagai anggota OSID. Untuk mengatasi hal ini, Nazira membuat jadwal harian yang disiplin, memaksimalkan waktu belajar, dan memanfaatkan waktu luang seperti malam atau setelah subuh untuk mengulang pelajaran. Dukungan dari teman-teman OSID juga sangat membantu ketika menghadapi kesulitan.
Nazira merasa mendapat dukungan dari sebagian besar teman-teman santri, meskipun ada yang merasa terganggu dengan perannya. Namun, mereka tetap menghormati posisi Nazira sebagai anggota OSID, bahkan ada yang memberikan masukan atau membantu memberikan contoh kepada santri lain.
Terkait pengarahan dari pembina, Nazira menjelaskan bahwa pembina rutin memberikan pengarahan seminggu sekali. Pengarahan tersebut biasanya berisi motivasi, pembekalan sikap, strategi menghadapi pelanggaran, serta kesempatan untuk menyampaikan kendala atau usulan agar kegiatan lebih efektif.
Nazira juga terlibat dalam penyusunan program kerja OSID. Setiap awal tahun pelajaran, seluruh anggota OSID melakukan musyawarah untuk merancang program kerja sesuai dengan visi dan misi pondok. Nazira merasa senang karena pendapatnya ikut dipertimbangkan dalam proses tersebut.
Setelah bergabung dengan OSID, Nazira merasakan banyak manfaat. Ia merasa lebih percaya diri, lebih disiplin, belajar memimpin dengan adil, lebih peka terhadap lingkungan sekitar, serta mampu menjalin hubungan baik dengan sesama santri maupun ustadz dan ustadzah.
Mengenai reaksi santri terhadap sanksi yang diberikan OSID, Nazira mengatakan bahwa tanggapannya bervariasi. Ada yang langsung menerima dan sadar, namun ada juga yang membantah atau marah. Oleh karena itu, OSID berusaha memberikan sanksi secara edukatif dan tidak mempermalukan agar lebih mudah diterima.
Sebagai strategi untuk meningkatkan kepatuhan santri terhadap aturan, OSID mengedepankan pendekatan persuasif, menjadi teladan, serta mengadakan kegiatan menarik seperti perlombaan disiplin antar kamar agar santri merasa tertantang untuk taat aturan.
Sebelum memulai tugas, Nazira dan teman-temannya mengikuti masa orientasi OSID selama beberapa hari. Dalam pelatihan tersebut, mereka diajarkan cara berkomunikasi efektif, memberi sanksi, serta pengetahuan dasar tentang pembinaan dan peraturan pondok. Pelatihan ini biasanya diberikan oleh para pembina OSID.
Momen paling berkesan bagi Nazira selama menjadi anggota OSID adalah ketika berhasil membantu seorang santri yang sering melanggar aturan hingga akhirnya menjadi lebih disiplin. Santri tersebut bahkan mengucapkan terima kasih karena Nazira tidak menyerah dalam memberikan teguran.
Nazira juga mengakui adanya hambatan dalam menegakkan kedisiplinan, seperti anggapan dari sebagian santri bahwa OSID terlalu keras atau sok kuasa. Namun, ia memahami bahwa hal tersebut adalah bagian dari dinamika, dan mereka terus belajar untuk memperbaiki pendekatan agar lebih diterima.
Sebagai penutup, Nazira berharap OSID ke depannya semakin solid, profesional, dan terus mendapat dukungan dari semua pihak. Ia berharap OSID dapat menjadi wadah pembinaan yang efektif dan terus menjadi teladan dalam kedisiplinan di lingkungan pondok.

